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Abstrak

Perkembangan menuju era kendaraan listrik menuntut SMK untuk menyesuaikan
pembelajarannya. SMK Rajasa Surabaya telah memberikan teori kendaraan
listrik, namun belum memiliki media praktik yang memadai. Melalui kegiatan
PKM, tim menghadirkan trainer kendaraan listrik sebagai media ajar untuk
mendukung proses pembelajaran. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan PALS
melalui tahap perumusan masalah, pembuatan trainer, validasi, penyerahan,
pelatihan, dan pendampingan. Trainer yang dihasilkan dinilai sangat valid oleh
dosen dan guru sehingga layak digunakan dalam praktik. Pelaksanaan PKM
melibatkan guru dan siswa yang aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil
evaluasi menunjukkan respon guru mayoritas baik serta adanya peningkatan
ketuntasan belajar siswa. Secara keseluruhan, PKM ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kendaraan listrik serta mendukung guru dalam
menyampaikan pembelajaran otomotif yang lebih relevan dengan perkembangan
teknologi.

Kata Kunci: trainer, kendaraan listrik, pembelajaran

Abstract

The shift toward electric vehicles requires vocational schools to adapt their
learning processes. SMK Rajasa Surabaya has provided theoretical material on
electric vehicles, but lacked adequate practical learning media. Through this
community service program (PKM), the team introduced an electric vehicle
trainer as a teaching medium to support the learning process. The activities were
carried out using the PALS approach through stages of problem formulation,
trainer development, validation, handover, training, and mentoring. The trainer
was assessed as highly valid by lecturers and teachers, making it suitable for
practical use. The program involved active participation from teachers and
students throughout all stages. Evaluation results showed that most teachers
responded positively, and students’ learning mastery improved. Overall, this
PKM activity successfully enhanced students’ understanding of electric vehicles
and supported teachers in delivering automotive lessons that are more relevant to
current technological developments.

Keywords: trainer, electric vehicle, learning

PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam

mencetak lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. Lulusan SMK diharapkan
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memiliki pemahaman yang kuat mengenai sistem kendaraan, baik dalam hal
perawatan, perbaikan, maupun inovasi teknologi terbaru (Mulyono, 2023). Namun,
dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, SMK juga dituntut untuk terus
beradaptasi agar kompetensi lulusannya tetap relevan dengan kebutuhan industri
saat ini (Fajar & Hartanto, 2019; Sudira, 2016).

Saat ini, industri otomotif global mengalami pergeseran besar dari kendaraan
berbasis bahan bakar fosil ke kendaraan listrik. Kendaraan listrik memiliki
berbagai keunggulan dibandingkan kendaraan konvensional, seperti efisiensi
energi yang lebih tinggi, biaya operasional yang lebih rendah, serta emisi yang
lebih sedikit (Ar-razy et al., 2025). Adanya perubahan ini, lulusan SMK di bidang
otomotif tidak hanya perlu memahami kendaraan konvensional, tetapi juga harus
menguasai teknologi kendaraan listrik. Sayangnya, masih banyak SMK' yang
belum sepenuhnya siap dalam menghadapi perubahan ini, terutama dalam hal
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran (Maghfiroh et al.,
2021).

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini adalah
dengan melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran di SMK, khususnya dalam
bidang kendaraan listrik (Ramdhani et al., 2024). Penyediaan trainer kendaraan
listrik menjadi kebutuhan mendesak agar siswa dapat mempelajari teknologi ini
secara langsung (Setyanto et al., 2023). Trainer kendaraan listrik memungkinkan
siswa untuk memahami berbagai komponen utama kendaraan listrik, seperti motor
listrik, sistem pengisian daya, sistem kelistrikan, serta sistem manajemen baterai
(Dyartanti et al., 2021; Siswanto et al., 2024).

Melengkapi sarana dan prasarana yang sesuai dengan perkembangan
teknologi, SMK dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan industri otomotif di
masa depan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Siswa yang
mendapatkan pembelajaran berbasis praktik akan memiliki keterampilan yang
lebih baik dan siap bersaing di dunia kerja. Selain itu, peningkatan kualitas
pendidikan di bidang kendaraan listrik juga dapat membuka peluang baru bagi
lulusan SMK untuk bekerja di industri kendaraan listrik yang terus berkembang,
baik sebagai teknisi, perancang sistem, maupun dalam bidang penelitian dan
pengembangan.
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SMK Rajasa yang berfokus pada teknik otomotif menghadapi tantangan
dalam menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan teknologi kendaraan
modern, khususnya kendaraan listrik dan hibrida. Fasilitas praktik yang tersedia
masih didominasi peralatan konvensional berbasis mesin pembakaran internal,
sehingga siswa kesulitan memahami sistem baterai, manajemen daya, motor listrik,
inverter, dan kontrol elektronik karena tidak ada media pembelajaran yang
representatif. Guru juga mengalami kendala dalam memberikan demonstrasi
langsung tanpa adanya trainer yang mampu memvisualisasikan alur energi,
rangkaian kontrol, dan simulasi gangguan, sehingga pembelajaran cenderung
teoritis dan kurang efektif. Keterbatasan media praktik ini turut menghambat
penerapan model Problem Based Learning serta meningkatkan risiko keselamatan
saat siswa berhadapan langsung dengan perangkat bertegangan tinggi. Berdasarkan
analisis situasi dan komunikasi dengan pihak sekolah, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama mitra adalah belum tersedianya trainer kendaraan listrik, yang
membuat siswa kesulitan memahami materi karena penjelasan selalu dilakukan
menggunakan kendaraan listrik langsung.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat, khususnya trainer, terbukti
mampu meningkatkan efektivitas proses belajar pada pendidikan vokasi. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa media trainer tidak hanya membantu siswa
memahami konsep teknis, tetapi juga secara nyata meningkatkan capaian
pembelajaran. Sebagaimana dilaporkan oleh (Rindaryati et al., 2022), “Penggunaan
media trainer PLC meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 20%.”
Temuan ini sejalan dengan studi Wahyudin et al., (2024) yang menyatakan bahwa
“Media pembelajaran berbasis trainer yang dikembangkan dinyatakan layak,
efektif, dan praktis untuk digunakan.” Bukti empiris ini menguatkan bahwa
kehadiran media pembelajaran berbasis trainer pada praktik otomotif, termasuk
kendaraan listrik, dapat mempermudah siswa dalam memahami komponen, alur
kerja sistem, dan proses diagnostik secara lebih konkret dan terstruktur. Melalui
pengalaman praktis yang relevan dengan perkembangan teknologi terkini, siswa
dapat mengembangkan kompetensi teknis sekaligus pemahaman teoretis yang
lebih mendalam (Silina-Jasjukevi“ca et al., 2025; Zaman & Mozammel, 2017).
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Guna mengatasi permasalahan mitra yang belum memiliki media trainer
kendaraan listrik, solusi yang ditawarkan berupa penyediaan trainer khusus yang
memungkinkan siswa mempelajari berbagai sistem kendaraan listrik tanpa harus
menggunakan kendaraan asli. Trainer ini membuat proses pembelajaran lebih
aman, efisien, dan terstruktur karena siswa dapat memahami komponen utama
seperti motor listrik, sistem penggerak, baterai, dan kontrol elektronik secara
mendalam. Solusi ini dilengkapi dengan modul ajar yang disusun sistematis
sebagai panduan bertahap bagi guru dan siswa, mulai dari konsep dasar hingga
aplikasi praktis, termasuk prinsip kerja kendaraan listrik, manajemen baterai,
kelistrikan, perawatan, dan troubleshooting. Implementasi solusi ini bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran teknologi kendaraan listrik, menciptakan
lingkungan belajar inovatif, dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di
industri otomotif berbasis listrik. Penggunaan trainer diharapkan memperkaya
strategi pembelajaran guru menjadi lebih interaktif dan kontekstual serta
meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara signifikan, yang diperkuat oleh

respon positif guru terhadap efektivitas trainer dalam kegiatan pembelajaran.

METODE

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 bertempat di SMK
Rajasa Surabaya, beralamat di JI. Genteng Kali No. 27, Surabaya. Jarak tempat
mitra (SMK Rajasa) dengan Universitas Negeri Surabaya berjarak lebih kurang 7,5
Km. Tim PKM memerlukan waktu tempuh dari instansi menuju tempat SMK
Rajasa membutuhkan waktu lebih kurang 15-20 menit. Hal ini dapat di buktikan
pada gambar 1.

) Surabaya

Gambar 1 Lokasi PKM
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Peserta kegiatan terdiri atas 3 orang tim PKM dari Universitas Negeri
Surabaya (Unesa), 6 guru SMK Rajasa, serta 30 siswa dari Program Studi Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif. Partisipasi aktif baik dari pihak guru maupun siswa
menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini, karena mereka tidak hanya menerima
trainer sebagai media pembelajaran baru, tetapi juga memperoleh pelatihan
langsung untuk meningkatkan kompetensi di bidang teknologi kendaraan listrik.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
menggunakan metode Participatory Action Learning System (PALS). Prinsip dasar
dari metode ini adalah melibatkan partisipasi aktif dari mitra, baik guru maupun
siswa, dalam setiap tahapan proses pelatihan dan pendampingan. Penggunaan
metode ini diharapkan tercipta suasana belajar yang kolaboratif, partisipatif, dan
aplikatif sehingga mitra dapat benar-benar memahami sekaligus mempraktikkan
materi yang diberikan. Penerapan metode PALS pada PKM ini menjadi strategi
penting untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap program yang dijalankan
sekaligus memastikan keberlanjutan hasil dari kegiatan PKM.

Pelaksanaan PKM mengikuti tahapan berurutan mulai dari perumusan
masalah bersama mitra, pembuatan trainer kendaraan listrik sesuai kebutuhan
pembelajaran, penyerahan trainer kepada SMK Rajasa, pelatihan pengoperasian
bagi guru dan siswa, hingga pemantauan serta pendampingan untuk memastikan
pemanfaatannya berjalan optimal. Sebelum diserahkan, trainer divalidasi
menggunakan angket yang menilai aspek fungsi, keamanan, kemudahan
penggunaan, dan kesesuaian materi, sementara respon pengguna diperoleh melalui
angket guru terkait kepraktisan dan kebermanfaatan dalam pembelajaran.
Peningkatan pemahaman siswa diukur melalui pretest—posttest guna melihat
pengaruh penggunaan trainer terhadap penguasaan konsep kendaraan listrik.
Seluruh data dianalisis secara kuantitatif sehingga memberikan gambaran
komprehensif mengenai kelayakan trainer, respon pengguna, dan dampaknya
terhadap hasil belajar.

Sebelum pelaksanaan tahap penyerahan dan pelatihan, tim PKM terlebih
dahulu melakukan proses manufaktur trainer kendaraan listrik. Proses ini didahului
dengan diskusi bersama mitra untuk menentukan spesifikasi, model, dan jenis
trainer yang paling sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Setelah
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tahap manufaktur selesai, trainer diuji coba dan kemudian divalidasi oleh para ahli.
Validasi dilakukan oleh tiga validator, yang terdiri dari satu orang dosen serta dua
orang guru SMK Rajasa. Tujuan validasi ini adalah untuk memastikan bahwa
trainer kendaraan listrik yang dikembangkan benar-benar layak digunakan dalam
proses pembelajaran (Azhar, 2017).

Apabila hasil validasi menyatakan bahwa trainer memenuhi standar
kelayakan, maka tahap berikutnya adalah pelatihan penggunaan trainer. Pelatihan
ini diberikan kepada guru dan siswa untuk membekali mereka dengan pengetahuan
serta keterampilan praktis terkait pemanfaatan trainer kendaraan listrik dalam
kegiatan belajar mengajar. Respon guru terhadap trainer dan kemampuan siswa
dalam memahami materi kendaraan listrik menjadi indikator penting keberhasilan
kegiatan ini. Selain itu, hasil pemantauan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
mampu memberikan peningkatan pengetahuan serta motivasi belajar bagi siswa,
sekaligus memperkaya metode pembelajaran bagi guru (Anwar et al., 2021; Kraft
et al., 2018; Li et al., 2024; Oktavia & Irfan, 2024). Dengan demikian, keberadaan
trainer kendaraan listrik ini diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran di SMK Rajasa, khususnya dalam bidang teknologi transportasi
berbasis listrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan PKM, tim melakukan validasi media agar trainer tersebut
bisa dikatakan valid dan layak untuk digunakan. Validasi dilakukan oleh tenaga
ahli/mitra yang kompeten di bidang otomotif dan pendidikan vokasi, sehingga hasil
yang diperoleh dapat dijadikan dasar untuk penyempurnaan maupun implementasi
lebih lanjut. Berikut ini disajikan hasil validasi trainer kendaraan listrik yang telah
dilaksanakan:
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Tabel 1 Hasil Validasi Trainer

Penilaian Skor Skor  Kate
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 Validasi Rata-rata gori
A. Kesesuaian media dengan materi ajar
1 Mediatrainer sesuai dengan 3 12 4 SV
materi ajar yang disampaikan
2 Pembuatan trainer membantu
pemahaman siswa terhadap 3 12 4 SV
materi yang disampaikan
Jumlah Skor 24 8
Rata-rata = Jumlah skor rata-rata/jumlah indikator 4 SV
B. Tampilan dan kualitas media trainer
1 Desain trainer 2 11 3,66 SV
2 Tata letak rangkaian pada 1 10 3,33 SV
trainer
3 Kesesuaian ukuran trainer 2 1 10 3,33 SV
dengan tinggi siswa
4  Kejelasan gambar/skema 3 12 4 SV
rangkaian pada trainer
5 Tulisan pada trainer 3 12 4 SV
terbaca dengan jelas
6 Panjang kabel penghubung 3 12 4 SV
sesuai dengan kebutuhan
7  Kemudahan penyambungan 3 12 4 SV
konektor pada trainer
8 Kemudahan akses pada setiap 3 12 4 SV
rangkaian
9 Kinerja trainer 2 1 10 3,33 SV
10 Kemudahan 3 12 4 SV
penggunaan/pengoper
asian trainer
Jumlah Skor 113 37,65
Rata-rata = Jumlah skor rata-rata/jumlah indikator 3,76 SV
Keterangan :
SV : Sangat Valid (>3,25-4)
L : Valid (>2,5 - 3,25)
KL : Kurang Valid (>1,75-25)
TL : Tidak Valid (1,00 -1,75)

1765



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

Hasil validasi oleh ahli dan mitra menunjukkan bahwa trainer kendaraan
listrik memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi dan siap diimplementasikan
sebagai media pembelajaran di SMK Rajasa Surabaya. Para validator menilai
trainer ini unggul karena desainnya komprehensif, mudah dioperasikan, mampu
mensimulasikan sistem kerja kendaraan listrik secara nyata, serta memiliki
komponen modular yang memudahkan perawatan dan pembaruan. Fitur
keselamatan yang terintegrasi serta kemampuan melakukan pengukuran arus,
tegangan, dan daya turut membantu siswa memahami keterkaitan antara teori dan
praktik. Dari sisi pedagogis, trainer ini juga efektif meningkatkan keterlibatan
siswa melalui kegiatan eksperimen dan problem-based learning.

Namun, trainer masih memiliki keterbatasan, seperti cakupan simulasi yang
hanya mencakup sistem dasar kendaraan listrik dan belum mewakili kompleksitas
kendaraan komersial. Beberapa komponen masih statis dan belum terintegrasi
dengan sistem kontrol digital seperti BMS berbasis 10T, sementara biaya
pengadaan dan perawatan dapat menjadi tantangan bagi sekolah. Penggunaan
trainer juga memerlukan pelatinan tambahan bagi guru agar penggunaannya
optimal dalam kurikulum. Meskipun demikian, keterbatasan tersebut dapat diatasi
melalui pengembangan berkelanjutan serta kolaborasi antara sekolah, perguruan
tinggi, dan industri otomotif.

Sebelum trainer kendaraan listrik diserahkan secara resmi kepada SMK
Rajasa Surabaya, tim PKM terlebih dahulu melaksanakan kegiatan pelatihan
kepada guru-guru program keahlian otomotif. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali para guru dengan pemahaman menyeluruh mengenai fungsi, cara kerja,
serta prosedur pengoperasian trainer kendaraan listrik. Selain itu, pelatihan juga
mencakup panduan dalam menyusun kegiatan pembelajaran berbasis trainer, agar
implementasi di kelas dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Adanya pelatihan ini, diharapkan para guru mampu mengintegrasikan
penggunaan trainer secara optimal dalam proses belajar-mengajar (Siswanti et al.,
2024). Pada Gambar 2 menunjukkan kegiatan pelatihan yang diberikan kepada
para guru sebelum trainer kendaraan listrik digunakan dalam pembelajaran kepada

siswa. Pada sesi ini, para guru mendapatkan penjelasan mengenai komponen, cara
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kerja, serta prosedur penggunaan trainer agar mampu mengoperasikan dan
mengajarkannya dengan benar di kelas.

Gambar 2 Pelatihan Terhadap Guru

Pada gambar 3 tim PKM juga menyelenggarakan pelatinan khusus bagi
siswa sebagai calon pengguna langsung trainer. Kegiatan ini difokuskan pada
pengenalan komponen-komponen utama kendaraan listrik, prinsip kerja sistem,
serta prosedur penggunaan trainer secara aman dan benar. Pelatihan diberikan
secara interaktif agar siswa lebih mudah memahami konsep dasar kendaraan listrik
sekaligus membangun keterampilan praktis. Adanya pelatihan ini, siswa
diharapkan siap menggunakan trainer sebagai media pembelajaran yang menarik
dan aplikatif dalam mendukung peningkatan kompetensi mereka di bidang
teknologi transportasi berbasis listrik.

Gambar 3 Pelatihan Terhadap Siswa
Setelah kegiatan pelatihan kepada guru dan siswa SMK Rajasa Surabaya
selesai dilaksanakan, trainer kendaraan listrik dinyatakan siap untuk digunakan

ditunjukkan pada Gambar 4. Pelatihan tersebut telah membekali para pengguna
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utama dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam mengoperasikan serta
memanfaatkan trainer secara efektif dalam proses pembelajaran.

Gambar 4 Penyerahan Trainer Kendaraan Listrik

. Gambar 5 menunjukkan perbandingan nilai pre-test dan post-test peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan trainer kendaraan listrik.
Terlihat bahwa nilai post-test secara konsisten lebih tinggi dibandingkan nilai pre-
test pada seluruh peserta, yang mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman
dan penguasaan materi setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Pola kenaikan
nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan trainer mampu membantu siswa
memahami konsep secara lebih konkret dan terstruktur. Secara keseluruhan, grafik
ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan trainer memberikan kontribusi positif

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Gambar 5 Hasil Belajar

Gambar 6 menunjukkan perbandingan ketuntasan hasil belajar peserta didik

antara pre-test dan post-test setelah pembelajaran menggunakan trainer kendaraan

listrik. Pada tahap pre-test, sebagian besar siswa berada pada kategori tidak tuntas,

sedangkan hanya sebagian kecil yang mencapai ketuntasan. Setelah penggunaan
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trainer dan dilakukan post-test, proporsi siswa yang tuntas meningkat secara
signifikan, menandakan adanya peningkatan pemahaman materi dan efektivitas
media pembelajaran yang digunakan. Secara keseluruhan, diagram ini
menggambarkan bahwa pemanfaatan trainer memberikan dampak positif terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Pre Test Post Test

19%

m Tuntas = Tidak Tuntas

Gambar 6 Tingkat Ketuntasan Belajar

Adanya trainer ini siswa dapat mengetahui komponen kendaraan listrik
secara langsung, yang biasanya tertutup oleh body kendaraan. Trainer ini juga
meningkatkan pemahaman siswa terhadap aliran arus listrik mulai dari baterai
sampai komponen lainnya sehingga menyebabkan motor listrik dapat berputar.
Penggunaan trainer kendaraan listrik sebagai media pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknologi otomotif modern (Dick et al.,
2023; Supraptono et al., 2025).

Keberhasilan PKM terlihat dari peningkatan signifikan hasil belajar siswa
setelah penggunaan trainer, dengan rata-rata nilai meningkat lebih dari 20% dan
ketuntasan belajar naik dari 13% menjadi 81%. Siswa tidak hanya memahami
konsep teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dalam praktik,
disertai meningkatnya partisipasi aktif dalam diskusi dan eksperimen. Guru juga
melaporkan percepatan pemahaman siswa terhadap sistem kelistrikan kendaraan.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan trainer kendaraan listrik sangat
efektif dalam meningkatkan kompetensi dan ketuntasan belajar siswa serta
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif di SMK Rajasa

Surabaya.
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Hasil evaluasi terhadap respon guru pada gambar 7 menunjukkan bahwa dari
enam guru SMK Rajasa yang terlibat dalam pelatihan, satu orang guru
memberikan penilaian sangat baik, empat orang guru memberikan penilaian baik,
dan satu orang guru memberikan penilaian cukup baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas guru merasa puas terhadap penggunaan trainer kendaraan listrik
sebagai media pembelajaran, meskipun terdapat satu guru yang menilai masih

perlu adanya peningkatan dalam pemanfaatannya.

Sangat Baik Cukup Baik

Baik

Gambar 7 Respon Guru

Berdasarkan kegiatan PKM, dengan demikian trainer kendaraan listrik hasil
kegiatan PKM ini siap untuk disumbangkan dan diserahkan kepada SMK Rajasa
Surabaya sebagai media pembelajaran. Diharapkan, keberadaan trainer ini dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan pemahaman terhadap
teknologi kendaraan listrik, serta menjadi langkah konkret dalam mendukung
pengembangan pendidikan vokasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
terkini (Aryanto & Effindi, 2023; Effendi et al., 2025; Sudarsono et al., 2024;
Wiguna et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang
telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa trainer kendaraan listrik yang
dikembangkan oleh tim PKM telah melalui proses validasi oleh para ahli dengan
hasil sangat valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Fakta ini
membuktikan bahwa trainer yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mitra
mampu memenuhi standar teknis maupun pedagogis yang diperlukan dalam

kegiatan belajar mengajar. Keberadaan trainer ini juga memberikan dukungan
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nyata bagi SMK Rajasa dalam memperkaya metode pembelajaran yang lebih
aplikatif serta relevan dengan perkembangan teknologi transportasi berbasis listrik.
Respon dari guru menunjukkan hasil yang positif, di mana mayoritas memberikan
penilaian baik terhadap pemanfaatan trainer kendaraan listrik. Hasil evaluasi
terhadap siswa juga memperlihatkan adanya peningkatan ketuntasan belajar yang
signifikan setelah mengikuti pelatihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
lebih memahami konsep dan praktik teknologi kendaraan listrik melalui
penggunaan trainer. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil menyediakan
sarana pembelajaran baru sekaligus berkontribusi pada peningkatan kompetensi
guru maupun siswa dalam bidang otomotif modern, khususnya teknologi

kendaraan listrik.
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